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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pasar modal merupakan sebuah lembaga keuangan negara yang 

melakukan kegiatan dalam hal penawaran dan jual beli efek (surat berharga). 

Pasar modal juga diartikan sebagai lembaga profesi yang berhubungan 

dengan transaksi jual beli efek dan perusahaan publik yang berkaitan dengan 

efek. Pasar modal merupakan penghubung antara investor (pihak yang 

memiliki dana) dengan perusahaan (pihak yang memerlukan dana jangka 

panjang) ataupun institusi pemerintah melalui perdagangan instrument 

melalui jangka panjang, seperti surat berharga yang meliputi surat pengakuan 

utang, surat berharga komersial, saham, obligasi, tanda bukti hutang dan right 

issue.2 

Perkembangan sektor keuangan didunia semakin berkembang pesat 

dengan berbagai instrument/ berbagai investasi. Pasar modal memilik peran 

besar dalam perekonomian suatu negara, dimana pasar modal memiliki 

alternatif sumber pembiayaan kegiatan perusahaan. Namun, investasi di pasar 

modal memiliki resiko yang sangat tinggi, karena investor tidak mengetahui 

hasil pasti yang akan diperoleh dari investasi yang telah dilakukannya. 

Investor hanya memperkirakan besarnya keuntungan diharapkan dari 

investasinya dan seberapa jauh kemungkinan hasil yang sebenarnya nanti 

akan menyimpang dari hasil yang diharapkan.  

                                                           
2Noviasih Muharam, “Perlindungan Hukum Bagi Investor Dalam Pembelian Kembali 

Sahamnya”, Jurnal Ilmu Hukum (Universita Bandar Lampung), Vol.13, No.1, 2016, hal.61 
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Setiap hari pada saat sesi perdagangan saham, harga saham akan 

berubah. “Pasar modal Indonesia melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) 

merupakan bagian dari bursa efek global. Keterkaitan pasar modal Indonesia 

dengan pasar modal luar negeri dimulai setelah diperbolehkannya para 

investor untuk ikut menguasai saham-saham yang tercatat di BEJ”.3 

Menurut syariat islam dalam menjalankan ekonomi islam dilarang 

memberikan bunga. Tetapi bukan berarti investasi menurut islam dilarang 

tetapi lebih mengutamakan hal hal yang dilarang dalam islam seperti halnya 

menghindari riba. Investasi dalam islam diperbolehkan karena kegiatan 

investasi sudah dilakukan nabi Muhammad saw semenjak beliau masih muda. 

Selain itu investasi juga akan menciptakan lapangan usaha, dan juga untuk 

menghindari dana mengendap dan agar dana tersebut tidak berputar diantara 

orang kaya saja yang mana sudah dijelaskan dalam QS. Al-Hasyr 59:7 

ۚ  كَيْلََيَكُوْنَدُوْلَ  بِ يْلِ  كِيْنِوَابنِْالسَّ ووَالْمَسَٰ مَٰ هِوَللِرَّْسُوْلِوَلِذِىالْقُ رْْبَٰووَالْيَتَٰ ىفَلِلَّٰ ۚ  مِنْاهَْلَِلْقُرَْٰ ورَْسُوْلهِ هُعَلَٰ مَاافَاَءَۤاللَّٰ

   ۚ وكُمْعَن ْ هُفَانْ تَ هُوْا ۚ   وَمَا اَٰتَٰوكُمُالرَّْسُوْلفَُخُذُوْهُوَمَانَ هَٰ نَالََْغْنِيَاءِۤ مِنْكُمْ  ۚ   بَ ي ْ ةً 

هَشَدِيْدُالْعِقَابِ  ۚ  انَِّاللَّٰ هَ   وَات َّقُوااللَّٰ

Artinya : 

Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-

Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, 

Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk 

orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di 

antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 

kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 

tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras 

hukuman-Nya.4 

                                                           
3Yoghi Citra Pratama, “Pengaruh Indeks Regional Terhadap Jakarta Islamic Index (JII)”, 

Jurnal Etikonomi (DPP Ikatan Ahli Ekonomi Islam Indonesia),  Vol.11, No.2, 2012, hal.127 
4Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya 30 Juz, (Bandung: Sygma 

Exagrafika, 2007), hal.546 
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Selain QS Al-Hasry masih ada ayat Al-Qur’an yang terkait dengan 

anjuran berinvestasi seperti QS. Al-Baqarah 2: 261 

هِ كَمَثَلِ حَبَّةٍ اَ  عَسَنَابلَِفِيْكُلِّسُنْ بُ لَ نْ مَثَلُ الَّذِيْنَ يُ نْفِقُوْنَ امَْوَالََمُْ فِْ سَبِيْلِ اللَّٰ ائَةُحَبَّةٍ بَ تَتْسَب ْ  ۚ  ةٍمِّ

يَّشَاءُۤ  عِفُلِمَن ْ هُيُضَٰ هُوَاسِعٌعَلِيْمٌ  ۚ  وَاللَّٰ وَاللَّٰ  

Artinya : 

Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 

seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 

seratus biji. Allah melipat gandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan 

Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.5 

 

“Investasi merupakan bagian dari fikih muamalah, maka berlaku 

kaidah hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.6 Aturan ini dibuat karena ajaran 

islam menjaga hak semua pihak dan menghindari saling menzalimi satu sama 

lain. Hal ini bertujuan untuk menuntut para investor untuk mengetahui 

batasan-batasan dan aturan investasi dalam islam, baik dari sisi proses, tujuan, 

objek hingga dampak investasinya. Namun demikian tidak semua jenis 

investasi diperbolehkan syariah seperti halnya yang sudah dijelaskan diatas 

seperti mengandung riba, penipuan, dan kebohongan atau mengandung unsur 

unsur lain yang dilarang oleh syariat islam. 

pasar modal syariah yang akan di teliti yaitu Jakarta Islamic Index 

(JII). Jakarta Islamic Index merupakan salah satu indeks saham yang ada di 

Indonesia yang menghitung indeks harga rata-rata saham untuk jenis saham-

saham yang memenuhi kriteria syariah. Pada tanggal l3 juli 2000 pertama kali 

                                                           
5Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya 30 Juz, (Bandung: Sygma 

Exagrafika, 2007), hal.44 
6Elif Pardiansyah, “Investasi dalam Perspektif Ekonomi Islam: Pendekatan Teoritis dan 

Empiris”, Economica : Jurnal Ekonomi Islam Universitas Indonesia Jakarta, Vol.8, No.2,2017, 

hal.339 
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Jakarta Islamic Index (JII) yang merupakan indeks saham syariah didirikan di 

pasar modal Indonesia. Jakarta Islamic Index didirikan oleh Bursa Efek 

Indonesia yang bekerja sama dengan PT Danareksa Investasi.Konstituen JII 

hanya terdiri dari 30 saham syariah paling likuid yang terdaftar di BEI.7 

Tujuan mendirikan JII yaitu untuk meningkatkan kepercayaan 

investor melakukan investasi pada saham berbasis syariah dan memberikan 

manfaat bagipemodal dalam menjalankan syariah islam untuk melakukan 

investasi di bursa efek. Dipasar modal Indonesia, prinsip-prinsip penyertaan 

modal secara syariah tidak diwujudkan dalam bentuk saham syariah atau 

saham non syariah, tetapi dalam bentuk indeks saham yang memenuhi 

prinsip-prinsip syariah yang dinamakan Jakarta Islamic Index (JII). Jakarta 

Islamic Index (JII) yang ada di Bursa Efek Indonesia terdiri dari 30 saham 

perusahaan yang dinilai telah memenuhi kriteria syariah yang ditetapkan oleh 

DSN-MUI. Indeks JII dipersiapkan oleh PT Bursa Efek Indonesia (BEI) 

bekerjasama dengan Dewan pengawas Syariah (DPS) dari PT Danareksa 

Investment Management Bei dan DPS Danareksa inilah yang bertugas 

menyeleksi instrument saham perusahaan emiten yang layak dimasukkan 

dalam indeks JII. 

Beberapa hal yang menjadi tantangan pasar modal syariah dintaranya 

yaitu : 

1) Rendahnya literasi masyarakat dan pelaku pasar modal tentang produk 

pasar modal syariah. 

                                                           
7Indeks Saham Syariah dalam https://www.idx.co.id/idx-syariah/indeks-saham-syariah/ 

diakses pada tanggal 25 Maret 2020 pukul 19:22 WIB. 
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2) Kurangnya sumber daya manusia di pasar modal yang mengerti mengenai 

pasar modal syariah dan kesyariahan itu sendiri.  

3) Kurangnya supply dan demand akibat rendahnya pemahaman masyarakat 

tentang pasar modal syariah 

Beberapa peluang yang membuat perkembangan pasar modal syariah 

yaitu : 

1) Kuatnya dukungan dari pemerintah dalam pengembangan pasar keuangan 

syariah 

2) Terus tumbuhnya institusi keuangan syariah, baik dari julah institusi 

maupun aset yang dimilikinnya, industri keuangan syariah relatif baru dan 

mengalami pertumbuhan yang cepat. 

3) Besarnya potensi investor, secara demografi keuangan syariah sangat 

potensial , hampir seperempat penduduk dunia beragama islam dan 80% 

penduduk Indonesia adalah muslim sebagai investor yang potensial untuk 

pengembangan pasar modal syariah. 

4) Telah ada kerangka hukum yang jelas mengenai pasar modal syariah.  

Berbagai faktor makro ekonomi telah memberi kontribusi pada 

perkembangan pasar surat berharga di Indonesia, antara lain berupa relatif  

stabilnya kondisi ekonomi yang tercermin dalam pertumbuhan ekonomi, 

inflasi yang terkendali, serta perkembangan suku bunga yang cenderung 

stabil, selama beberapa tahun terakhir banyak kemajuan yang dicapai oleh 
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pemerintah Indonesia setelah terjadinya krisis ekonomi yang berkepanjangan, 

berupa situasi moneter dan fiscal yang stabil 8 

Investasi dipasar modal tak luput dari resiko dan hasil yang tidak 

pasti. Karena investor tidak mengetahui dengan pasti berapa perolehan atas 

investasi yang dilakukannya. Seorang investor hanya memperkirakan 

besarnya keuntungan dari saham pilihan mereka sebelum membelinya. Harga 

saham setiap hari akan mengalami perubahan, perubahan harga saham inilah 

yang akan memberikan return bagi investor. Salah satunya yaitu perusahaan 

Aneka Tambang (Persero) Tbk. Dengan kode perusahaan ANTM pada tahun 

2017 sampai 2020 mengalami perubahan harga saham yang semakin naik. Di 

akhir tahun 2017 harga saham Aneka Tambang (Persero) Tbk. berada di 

harga Rp 620 per lembar saham dan di akhir tahun 2020 menjadi Rp 1945 per 

lembar saham. 

Cara investor memperkirakan keuntungan yaitu dengan melihat 

pelaporan keuangan yang ditunjukkan dengan adanya harga dari sekuritas 

yang bersangkutan. Merupakan perubahan harga saham karena adanya 

informasi baru maka dari itu sebuah perusahaan akan lebih selektif untuk 

mengambil keputusan sebelum berinvestasi. Investor akan mendapat 

informasi baik internal maupun eksternal perusahaan. Informasi internal 

biasanya terkait laporan keuangan, isu isu yang beredar tentang perusahan 

yang bersangkutan. Sedangkan, informasi ekstenal terkait kondisi ekonomi 

suatu negara, kondisi politik, harga komoditas yang menyangkut perusahaan. 

                                                           
8Nila Dewi, “Mengurai Masalah Pengembangan Sukuk Korporasi Indonesia Menggunakan 

Analytic Network Process”, Jurnal Islamic Finance & Business Review, Alumni Program Studi 

Ilmu Ekonomi Islam STEI TAZKIA, Vol. 8, Nomor.2, 2011, hal.140 
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Karena dari informasi tersebut dapat berpengaruh positif maupun negatif 

terhadap saham suatu persahaan. 

Tabel 1.1 

Nilai Saham PerusahanYang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 

2017-2020 

 

No Kode Nama Perusahaan 
Harga Saham Penutupan 

2017 2018 2019 2020 

1. ANTM 
Aneka Tambang (Persero) 

Tbk. 
620 765 835 1945 

2. CTRA Ciputra Development Tbk. 1165 1010 1045 1015 

3. EXCL XL Axiata Tbk. 2970 1980 3250 2850 

4. ICBP 
Indofood CBP Sukses 

Makmur 
8900 10450 11175 9300 

5. INCO Vale Indonesia Tbk.  2830 3260 3530 5200 

6. INDF 
Indofood Sukses Makmur 

Tbk. 
7700 7450 7925 6825 

7. KLBF Kalbe Farma Tbk. 1685 1520 1615 1490 

8. PTBA Bukit Asam Tbk. 2500 4300 2650 2890 

9. TLKM 
Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk. 
4390 3750 3990 3420 

10. UNTR United Tractors Tbk. 34600 27350 21675 26500 

11. UNVR Unilever Indonesia 54400 45400 42800 7350 

12. WIKA 
Wijaya Karya (Persero) 

Tbk. 
1535 1655 2010 2020 

Sumber :www.idx.co.id 

Informasi yang diterima oleh investor menjadi penyebab berubahnya 

harga saham. Terjadinya perubahan harga pada saham juga dikarenakan 

tindakan buy or sell yang dilakukan oleh investor karena mendapatkan sebuah 

informasi terkait perusahaan yang bersangkutan dari sebuah peristiwa. 

Adanya permintaan dan penawaran jumlah saham yang tidak seimbang juga 

akan mengakibatkan perubahan harga. Penawaranakan bertambah apabila 

investor menjual beberapa saham yang dimiliki dan permintaan akan 

bertambah apabila investor maupun calon investor melakukan pembelian. 
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Bagi investor salah satu sumber informasi yaitu berupa laporan 

keuangan. Karena sumber informasi yang berupa laporan keuangan lebih 

akurat, lengkap dan pengukurannya jelas mengenai perusahaan. Laporan 

keuangan terdiri dari 5 jenis yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, 

laporan perubahan modal, dan catatan atas laporan keuangan. Informasi yang 

terkandung di dalam laporan keuangan yaitu berupa aset perusahaan, 

pendapatan perusahaan setiap periode, dan beban maupun biaya yang harus 

ditanggung perusahaan. Hal utama yang jadi perhatian investor dalam 

memperhatikan laporan keuangan yaitu bagian laporan laba rugi terutama 

laba perusahaan. Karena jika terjadi penurunan laba maka investor kurang 

tertarik pada perusahaan tersebut. 

Maka dari itu perusahaan dituntut untuk menyajikan pelaporan 

keuangan yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan pengguna. 

Dengan adanya penyajian pelaporan keuagan di perusahaan maka kondisi 

financial dan ekonomi perusahaan dapat diketahui. Selain itu setiap 

perusahaan juga wajib memiliki kualitas audit, karena seluruh kegiatan 

operasional yang ada pada perusahaan memiliki standar yang ditetapkan agar 

dapat bertahan dalam mencapai tujuan dan sasaran perusahaan. Sehingga 

manajemen perusahaan dalam segala aktifitas kegiatan prusahaan harus dapat 

membuat sebuah system dengan baik yang dikendalikan oleh sebuah kualitas 

audit yang ada pada perusahaan. 
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Tabel 1.2 

Kualitas Audit, Komite Audit, Ukuran Perusahaan dan Kualitas 

Pelaporan Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic 

Index Tahun 2017-2020 

 

No Kode Nama Perusahaan Tahun 
Kualitas 

Audit 

Komite 

Audit 

Ukuran 

Perusahaan 

Kualitas 

Pelaporan 

Keuangan 

1 ANTM Aneka Tambang 

(Persero) Tbk. 

 

2017 1 3 10.31 9.87E-07 

2018 1 3 10.41 -7.93E-07 

2019 1 4 10.32 1.00E-06 

2020 1 4 10.36 9.43E-07 

2 CTRA Ciputra 

Development Tbk. 
2017 1 3 10.37 0.000236 

2018 1 3 10.5 0.001736 

2019 1 3 10.5 0.00023 

2020 1 3 10.58 -0.00051 

3 EXCL XL Axiata Tbk. 2017 1 4 10.94 -5.19E-05 

2018 1 3 10.96 -0.00023 

2019 1 4 11.05 0.000169 

2020 1 3 11.12 -0.00024 

4 ICBP Indofood CBP 

Sukses Makmur 
2017 1 3 10.36 0.000589 

2018 1 3 10.44 0.000335 

2019 1 3 10.56 -0.0003 

2020 1 3 11.55 0.003046 

5 INCO Vale Indonesia 

Tbk. 
2017 1 3 7.69 0.000623 

2018 1 3 7.7 -0.00137 

2019 1 3 7.71 -0.00056 

2020 1 3 7.75 -0.00154 

6 INDF Indofood Sukses 

Makmur Tbk. 
2017 1 3 11.39 0.001464 

2018 1 3 11.48 -0.00023 

2019 1 3 11.47 -0.00046 

2020 1 3 12.02 0.001129 

7 KLBF Kalbe Farma Tbk 2017 1 3 9.72 1.20E-07 

2018 1 3 9.81 1.76E-07 

2019 1 3 9.92 1.29E-07 

2020 1 3 10.02 -7.21E-08 

8 PTBA Bukit Asam Tbk. 2017 1 3 9.99 0.01202 

2018 1 4 10.09 -0.00937 

2019 1 4 10.17 -0.00012 

2020 1 4 10.09 -0.00253 

9 TLKM Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) 

Tbk. 

2017 1 6 12.2 0.000676 

2018 1 5 12.24 0.000948 

2019 1 5 12.31 -1.84E-05 

2020 1 7 12.42 -0.00018 
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10 UNTR United Tractors 

Tbk. 
2017 1 3 11.66 0.006929 

2018 1 3 11.32 -0.00249 

2019 1 3 11.62 -0.00188 

2020 1 3 11.51 -0.00207 

11 UNVR Unilever Indonesia 2017 1 3 9.85 0.004557 

2018 1 3 9.88 0.000962 

2019 1 3 9.93 0.001236 

2020 1 3 9.93 -0.00012 

12 WIKA Wijaya Karya 

(Persero) Tbk. 
2017 1 4 10.73 -0.01185 

2018 0 5 10.99 5.91E-06 

2019 0 5 11.04 -1.92E-06 

2020 0 6 11.13 -2.60E-06 

Sumber :www.idx.co.id 

Tabel diatas bisa dilihat bahwa nilai dari kualitas pelaporan keuangan 

yang memiliki nilai paling rendah yaitu perusahaan ANTM dengan rasio 

9.87E-07 sedangkan paling tinggi yaitu CTRA 0.00023 

Kualitas audit merupakan probabilitas seorang auditor dalam 

menemukan dan melaporkan suatu kekeliruan atau penyelewengan yang 

terjadi dalam suatu sistem akuntansi klien. Kualitas audit tercermin dari 

orientasi masukan yang meliputi, penugasan personel oleh KAP, untuk 

melaksanakan perjanjian, konsultasi, supervisi, pengangkatan, pengembangan 

profesi, promosi dan inspeksi Orientasi proses meliputi, indepensendi, 

kepatuhan pada standar audit, pengendalian audit, dan kompetensi auditor. 

Orientasi keluaran meliputi, kinerja auditor, penerimaan dan kelangsungan 

kerjasama dengan klien dan professional care. Tindak lanjut atas rekomendasi 

audit yang meliputi, jajaran manajemen klien mendukung implementasi 

rekomendasi auditor. Peraturan internal klien memungkinkan untuk 

mengimplementasikan rekomendasi audit. 

Prosedur pemeriksaan yang direncanakan untuk memverifikasi 

keefektifan system kualitas audit sangat diperlukan dalam proses 



11 

 

 
 

mengamankan kegiatan operasional dalam perusahaan, efektivitas system 

kualitas audit perusahaan sangat diperlukan terutama ditunjuk untuk 

mendapatkan informasi mengenai frekuensi pelaksanaan proses dari 

pengendalian yang ditetapkan, mutu pelaksanaan prosedur pengendalian dan 

pegawai yang melaksanakan prosedur pengendalian tersebut. Untuk 

mendapatkan system kualitas audit yang efektif, harus diperhatikan unsur-

unsur yang terkandung didalamnya. Kualitas pelaporan keuangan dapat 

dipandang dalam dua sudut pandang. Pandangan pertama menyatakan bahwa 

kualitas pelaporan keuangan berhubungan dengan kinerja keseluruhan 

perusahaan yang tercermin dalam laba perusahaan. Pandangan ini 

menyatakan bahwa laba yang berkualitas tinggi terefleksikan pada laba yang 

dapat berkesinambungan untuk suatu periode yang lama. Pandangan kedua 

menyatakan bahwa kualitas pelaporan keuangan berkaitan dengan pasar 

kinerja pasar modal yang diwujudkan dalam bentuk imbalan, sehingga 

hubungan yang semakin kuat antara laba perusahaan dengan imbalan 

menunjukkan informasi pelaporan keuangan yang tinggi9. 

Tabel 1.3 

Kualitas Audit Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 

Tahun 2017-2020 

 

No Kode Nama Perusahaan 
Tahun 

2017 2018 2019 2020 

1 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk. 1 1 1 1 

2 CTRA Ciputra Development Tbk. 1 1 1 1 

3 EXCL XL Axiata Tbk. 1 1 1 1 

4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur 1 1 1 1 

5 INCO Vale Indonesia Tbk. 1 1 1 1 

6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 1 1 1 1 

                                                           
9 Rizki Rudiantoro, Sylvia Veronica Siregar, “Kualitas Laporam Keuangan UMKM Serta 

Prospek Implementasi SAK ETAP”, Jurnal Akuntansi dan Keungan Indonesia, Vol.9 No.1, 2012, 

hal. 2 
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7 KLBF Kalbe Farma Tbk 1 1 1 1 

8 PTBA Bukit Asam Tbk. 1 1 1 1 

9 TLKM 
Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk. 
1 1 1 1 

10 UNTR United Tractors Tbk. 1 1 1 1 

11 UNVR Unilever Indonesia 1 1 1 1 

12 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 1 0 0 0 

Sumber :www.idx.co.id 

Tabel diatas bisa dilihat bahwa rata rata perusahaan yang diteliti 

mengguakan kualitas audit big four kecuali perusahaan Wijaya Karya 

(Persero) Tbk. (WIKA) pada tahun 2018, 2019 dan 2020 kualitas audit tidak 

termasuk ke dalam big four. 

Komite audit mempunyai peran yang cukup vital dalam proses 

terlaksananya suatu mekanisme tata kelola perusahaan yang baik. Komite 

audit sendiri seperti sudah dijelaskan merupakan sebuah komite yangdibuat 

oleh dewan komisiaris dalam rangka membantu dewan komisiaris melakukan 

tugas pengawasan10.  

Tabel 1.4 

Jumlah Komite Audit Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta 

Islamic Index Tahun 2017-2020 

 

No Kode Nama Perusahaan 
Tahun 

2017 2018 2019 2020 

1. ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk. 3 3 4 4 

2. CTRA Ciputra Development Tbk. 3 3 3 3 

3. EXCL XL Axiata Tbk. 4 3 4 3 

4. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur 3 3 3 3 

5. INCO Vale Indonesia Tbk. 3 3 3 3 

6. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 3 3 3 3 

7. KLBF Kalbe Farma Tbk. 3 3 3 3 

8. PTBA Bukit Asam Tbk. 3 4 4 4 

9. TLKM 
Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk. 
6 5 5 7 

10. UNTR United Tractors Tbk. 3 3 3 3 

11. UNVR Unilever Indonesia 3 3 3 3 

12. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 4 5 5 6 

Sumber :www.idx.co.id  

                                                           
10Alvin Chandra, “Pengaruh Efektivitas Komite Audit Terhadap Relevasi Nilai Laba Bersih 

dan Arus Kas Dari Kegiatan Operasi”. (Universitas Indonesia Program Manajemen Kekhususan 

Manajemen Keuangan, Jakarta : Tesis diterbitkan, 2011), hal. 14 
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Tabel diatas bisa dilihat bahwa komite audit pada perusahaan yang 

diteliti paling banyak yaitu pada perusahaan Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk. (TLKM) pada tahun 2020 yaitu sebnayak 7 orang  dan tahun 

2017 sebanyak 6 orang sama seperti perusahaan Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

(WIKA) sebanyak 6 orang. Dan paling sedikit aitu 3 orang bisa dilihat pada 

tabel diatas rata rata perusahaan yang diteliti komite audit sebanyak 3 orang. 

Ukuran perusahaan juga sangat penting bagi investor sebelum 

menanamkan modal ke perusahaan. Ukuran perusahaan terbagi menjadi 3 

jenis yaitu, perusahaan besar, perusahaan sedang dan perusahaan kecil. 

Perusahaan besar memiliki jumlah aset yang lebih besar daripada perusahaan 

sedang maupun perusahaan kecil sehingga perusahaan besar lebih 

diperhatikan oleh publik maupun pemerintah. Perusahaan besar dan 

perusahaan sedang lebih memiliki tanggung jawab yang besar dari 

stakeholdernya, agar kinerja dari perusahaan sesuai dengan harapan para 

investornya. 

Tabel 1.5 

Ukuran Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index  

Tahun 2017-2020 

 

No Kode Nama Perusahaan 
Tahun 

2017 2018 2019 2020 

1 ANTM Aneka Tambang 

(Persero) Tbk. 
30,014 33,306 30,194 31,729 

2 CTRA Ciputra Development 

Tbk. 
31,872 34,289 36,196 39,255 

3 EXCL XL Axiata Tbk. 56,321 57,613 62,725 67,744 

4 ICBP Indofood CBP Sukses 

Makmur 
31,619 34,367 38,709 103,588 

5 INCO Vale Indonesia Tbk. 2,184 2,202 2,222 2,314 

6 INDF Indofood Sukses 

Makmur Tbk. 
88,400 96,537 96,198 163,136 

7 KLBF Kalbe Farma Tbk. 16,616 18,146 20,264 22,564 

8 PTBA Bukit Asam Tbk. 21,987 24,172 26,098 24,056 
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9 TLKM Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) Tbk. 
198,484 206,196 221,208 246,943 

10 UNTR United Tractors Tbk. 116,281 82,262 111,713 99,800 

11 UNVR Unilever Indonesia 18,906 19,522 20,649 20,534 

12 WIKA Wijaya Karya (Persero) 

Tbk. 
45,683 59,230 62,110 68,109 

Sumber :www.idx.co.id 

Tabel diatas bisa dilihat bahwa ukuran perusahaan yang memiliki nilai 

paling banyak yaitu Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) tahun 

2020 dengan nilai LN total asset 246,943 sedangkan nilai LN total asset 

paling kecil yaitu pada perusahaan Vale Indonesia Tbk. (INCO) tahun 2017 

senilai 2,184. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti akan menguji 

“Pengaruh Kualitas Audit, Komite Audit Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar Di 

Jakarta Islamic Index (Ditinjau Dari Perspektif Akuntansi Syariah)” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat 

disimpulkan identifikasi masalahya sebagai berikut : 

1. Laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan sangat penting guna 

memberikan informasi yang sesungguhnya pada kondisi sebenarnya 

perusahaan tersebut, sehingga dapat membuat investor mudah mengambil 

keputusan. 

2. Adanya perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh kualitas audit, 

komite audit dan ukuran perusahaan terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Apakah pengaruh kualitas audit (X1) terhadap kualitas pelaporan keuangan 

perusahaan (Y) yang terdaftar di Jakarta Islamic Index ditinjau dari 

perspektif akuntansi syariah ? 

2. Apakah pengaruh komite audit (X2) terhadap kualitas pelaporan keuangan 

perusahaan (Y) yang terdaftar di Jakarta Islamic Index ditinjau dari 

perspektif akuntansi syariah ? 

3. Apakah pengaruh ukuran perusahaan (X3) terhadapkualitas pelaporan 

keuangan perusahaan (Y) yang terdaftar di Jakarta Islamic Index ditinjau 

dari perspektif akuntansi syariah? 

4. Apakah pengaruh kualitas audit (X1), komite audit(X2), dan ukuran 

perusahaan (X3) berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan 

perusahaan (Y) yang terdaftar di Jakarta Islamic Index ditinjau dari 

perspektif akuntansi syariah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

diperoleh tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah kualitas audit (X1) 

berpengaruh terhadapkualitas pelaporan keuangan perusahaan (Y) yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index ditinjau dari perspektif akuntansi syariah. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakahkomite audit (X3) 

berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan perusahaan (Y) yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index ditinjau dari perspektif akuntansi syariah. 
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3. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ukuran perusahaan (X3) 

berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan perusahaan (Y) yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index ditinjau dari perspektif akuntansi syariah. 

4. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah kualitas audit (X1), komite 

audit (X2), ukuran perusahaan (X3) berpengaruh terhadap kualitas 

pelaporan keuangan perusahaan (Y) yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

ditinjau dari perspektif akuntansi syariah. 

 

E. Kegunaan Penelitian  

1. Secara Teoritis 

 Peneliti berharap hasil penelitian ini bermanfaat dan dapat 

memberikan pengetahuan sekaligus kontribusi kepada semua mahasiswa 

IAIN (Institut Agama Islam Negeri) Tulungagung khususnya untuk 

pengembangan pada mata kuliah akuntansi audit atau auditing dan juga 

sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi akademisi, besar harapan peneliti semoga penelitian ini dapat 

bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai tambahan dasar untuk sebuah 

pertimbangan kurikulum dan sumber referensi atau literatur untuk 

penelitian selanjutnya. Baik itu dengan judul yang sama atau yang 

berkaitan dengan judulpengaruh kualitas audit, komite audit dan ukuran 

perusahan terhadap kualitas pelaporan keuangan perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index ditinjau dari perspektif akuntansi 

syariah. 
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b. Bagi investor, besar harapan peneliti apabila penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan acuan investor untuk mengambil 

keputusan apabila akan melakukan pembelian dan memilih saham 

dengan cermat. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti mengharapkan peneliti selanjutnya 

dapat memperoleh wawasan dan pengetahuan serta bisa dijadikan 

sumber informasi penelitian dan berdampak berharga bagi kedepannya 

apabila melakukan penelitian yang berjudul pengaruh kualitas audit, 

komite audit dan ukuran perusahan terhadap kualitas pelaporan 

keuangan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index ditinjau 

dari perspektif akuntansi syariah. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dengan judul pengaruh kualitas audit, komite audit dan 

ukuran perusahan terhadap kualitas pelaporan keuangan pada perusahaan 

yang telah terdaftar di Jakarta Islamic Indeks tahun 2017- 2020, terfokus pada 

variabel-variabel penelitian antara lain, variabel bebas atau yang biasa disebut 

dengan variyabel independen (X) dan variyabel terikat atau variabel dependen 

(Y) Terdapat variabel bebas/ variabel independen (X) yaitu, kualitas audit 

(X1), komite audit(X2), ukuran perusahaan (X3), dan terdapat variabel terikat/ 

variabel dependen (Y) yaitu kualitas pelaporan keuangan (Y). 

Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian ini maka 

pembahasan yang ada pada studi tersebut perlu dibatasi agar bahasannya 

tidak terlalu luas. Maka dari itu, variabel bebas yang digunakan pada 
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penelitian ini yaitu kualitas audit, komite audit, daan ukuran perusamhaan 

selain itu sebagai variable terikatnya yaitu kualitas pelaporan keuangan. 

Perusahaan yang diteliti hanya perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Indeks (JII) tahun 2017-2020. Tujuan adanya pembatasan masalah adalah 

untuk menghindari batasan yang terlalu berlebihan terhadap penelitian dan 

pastinya peneliti juga tetap terfokuskan pada variabel-variabel yang diteliti 

sehingga penelitiannya lebih maksimal. 

 

G. Penegasan Istilah 

1. Pengaruh 

Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang.11 

2. Kualitas Audit 

Merupakan kemungkinan seorang auditor pada saat mengaudit 

laporan keuangann klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi 

dalam system akuntansi klien sehingga dilaporkan dalam bentuk laporan 

keuangan audit dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor 

berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang 

relevan.12 

 

                                                           
11Arti kata pengaruh dalam https://kbbi.web.idpengaruh diakses pada pukul 17:39 WIB, 

tanggal 14 november 2021 
12 Binga Primaraharja dan jesica Handoko, “Pengaruh Kode Etik Profesi Akuntan PUblik 

Terhadap Kualitas Audit Auditor Independen di Surabaya”, Jurnal Akuntansi Kontemporer, Vol.3, 

No1, 2021, hal.32 
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3. Komite Audit 

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris 

perusahaan tercatat, yang anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh 

dewan komisaris perusahaan tercatatuntuk membantu dewan komisaris 

perusahaan tercatat guna melakukan pemeriksaan atau penelitian yang 

dianggap perlu terhadap pelaksanaan fungsidireksi dalam pengelolaan 

perusahaan tercatat.13 

4. Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 

besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain : total aktiva, log 

size, nilai pasar saham, dan lain sebagainya, pada dasarnya ukuran 

perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar, 

perusahaan kecil dan perusahaan sedang. Penentuan ukuran perusahaan ini 

didasarkan kepada total asset perusahaan.14 

5. Kualitas Pelaporan Keuangan 

Merupakan kegiatan melaporkan informasi keuangan guna 

memenuhi kebutuhan pengguna sekaligus memberikan perlindungan 

terhadap pemilik dengan mendasarkan pada karakteristik kualitatif 

informasi keuangan dan pengungkapan secara penuh dan wajar dan juga 

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan dimasa yang akan datang.15 

                                                           
13Bernadinus Chrisdianto, “Peran Komite Audit Dalam Good Corporate Governance”, 

Jurnal Akuntansi Aktual Universitas Surabaya, Vol.2, No.1 2013, hal.3 
14Hadiasman Ibrahim, Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Peringkat Obligasi, Ukuran 

Perusahaan, dan DER Terhadap Yield to Maturty Obligasi Korporasi di Bursa Efek Indonesia 

Periode Tahun 2004-2006, Tesis Program Studi Magister Manajemen, Universitas Diponegoro 

Semarang : Diterbitkan 2008, hal.20 
15Zaenal Fanani, “Kualitas Pelaporan Keuangan : Berbagai Faktor Penentu dan 

Konsekuensi Ekonomis”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia Universitas Airlangga, Vol.6, 

No.1, 2009, hal. 21 
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6. Jakarta Islamic Index 

Jakarta Islamic Index (JII) adalah indeks saham syariah yang 

pertama kali diluncurkan di pasar modal Indonesia pada tanggal 3 Juli 

2000. Konstituen JII hanya terdiri dari 30 saham syariah paling likuid yang 

tercatat di BEI. Sama seperti ISSI, review saham syariah yang menjadi 

konstituen JII dilakukan sebanyak dua kali dalam setahun, Mei dan 

November, mengikuti jadwal review DES oleh OJK. BEI menentukan dan 

melakukan seleksi saham syariah yang menjadi konstituen JII.16 

7. Akuntansi Syariah 

Akuntansi Syariah merupakan salah satu upaya mendekonstruksi 

akuntansi modern dalam bentuk yang humanis dan syarat yang akan 

dinilai. Akuntansi syariah jjuga dapat diartikan sebagai proses pencatatan, 

pengklasifikasian, peringkasan transaksi keuangan yang diukur dalam 

satuan uang serta pelaporan hasil-hasilnya berdasarkan prinsip- prinsip 

syariah.17 

 

H. Sistematika Skripsi 

Sistematika penulisan ini ditujukan untuk mempermudah dan 

memberikan alur kajian atau pembahasan yang harus dilakukan oleh peneliti. 

Peneliti membahasnya menjadi 6 bab, yaitu sebagai berikut: 

 

 

                                                           
16Jakarta Islamic Index, https://www.idx.co.id/idx-syariah/indeks-saham-syariah/, diakses 

pada tanggal 17 November 2021 pukul 10.45 WIB 
17Rahmat Ilyas, “Akuntansi Syariah Sebagai Sebagai Sistem Informasi”, JAS (Jurnal 

Akuntansi Syariah), Vol.4, No.2, 2020, hlm. 211-212 
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BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup, 

keterbatasan penelitian, dan penegasan istilah. Dengan 

pendahuluan ini dimaksud pembaca bisa mengetahui konteks 

penelitian. Pendahuluan berisikan tentang hal-hal pokok yang 

biasa dijadikan pemahaman bab-bab selanjutnya. Selain itu, 

pada bab ini juga menjelaskan kenapa peneliti memilh tema dan 

masalah terkait judul yang akan diteliti. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 Bab dua membahas tentang penelitian teoritis yang digunakan 

untuk alat analisa pengkajian objek penelitian tentang pengaruh 

kualitas audit, komite audit, dan ukuran perusahaan terhadap 

kualitas pelaporan keuangan perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2017- 2020, selain itu juga 

membahas penelitian terdahulu sebagai pembanding penelitian 

yang sedang dilakukan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Pada bab tiga membahas pendekatan dan jenis penelitian secara 

maksimal dan memuat jenis penelitian, sampling, teknik analisis 

data, sumber data dan variabel dalam penelitian, objek 

penelitian metode pengumpulan data serta metode penelitian 

yang digunakan.  
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BAB IV : HASIL PENELITIAN 

 Bab empat menjabarkan hasil penelitian, peneliti menyebutkan 

hasil penelitiannya yang membahas tentang deskripsi objek 

penelitian, dan temuan hasil penelitian. 

BAB V : PEMBAHASAN 

 Bab lima peneliti menjelaskan hasil pembahasan dengan 

membandingkan dengan teori maupun studi empiris yang telah 

dilakukan peneliti lainnya.  

BAB VI : PENUTUP 

 Pada bab terakhir ini peneliti menjelaskan tentang bagian akhir 

berupa bab penutup yang berisikan kesimpuln dan saran. 

 

 

 

 

  


